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ANTIAGING ACTIVITY TESTINGS OF Spirulina platensis PEEL OFF GEL
MASKWITH IN VITRO AND IN VIVO METHODS

Syafira Halimatuzzahra
08061281520071

ABSTRACT

Spirulina platensis is one of marine-based algae that has inherently popular as an
antioxidant. Due to the potency of the algae, it is decided that Spirulina platensis
could be used as an active ingredients in skincare product formula, which was a
semisolid form dosage of gel peel-off mask. This research was conducted to
determine whether there is an antiaging and antioxidant activity of Spirulina peel-off
gel mask. When conducting the research, the practitioner used Wistar white rat male
that were divided into 4 groups, normal control (without treatment), negative control
(UV-rays coupled with peel-off gel polymer), postive control (UV-rays coupled with
peel-off gel polymer with Vitamin C), and treatment group (Spirulina platensis
peel-off gel mask). Gel then being evaluated with several different tests, including
organoleptic, homogenity, pH, viscosity, sticking power, washability, spreading
power, and stability test. The methode used to test the antioxidant and antiaging
ability are in vitro with DPPH and in vivo method using skin observed system that
has five parameters to determine antiaging activity; hydration level, collagen level,
pigmentation, senstivity and pore blockings. The formula then being tested with
DPPH and showed that Spirulina platensis peel-off gel mask has IC50 223,181 µg/mL,
while when being tested with in vivo testing, the parameters showed 74,33% for
Hydration Level; 88,51% for collagen level; 17,75% for pigmentation; 13,64% for
sensitivity test; and 66,58% for pore blockings.

Keywords : Spirulina platensis, antiaging, antioxidant, DPPH, skin observed
system



UJI ANTIAGING SEDIAAN MASKER GEL PEEL OFF Spirulina platensis
SECARA IN VITRO DAN IN VIVO

Syafira Halimatuzzahra
08061281520071

ABSTRAK

Spirulina platensis adalah salah satu alga yang terkenal akan antioksidannya.
Dikarenakan potensi dari alga S. platensis, dapat disimpulkan bahwa Spirulina
platensis dapat digunakan sebagai zat aktif dari formula produk perawatan kulit
dalam bentuk semisolid, yaitu sediaan masker gel peel off. Penelitian ini dilakukan
untuk menentukan apakah terdapat aktivitas antiaging dari formula optimum masker
gel peel off S. platensis. Penelitian menggunakan tikus putih jantan galur Wistar yang
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yakni kelompok kontrol (tanpa perlakuan),
kelompok kontrol negatif (sinar UV dengan basis gel masker peel off), kelompok
kontrol positif (Sinar UV dengan basis gel Vitamin C), dan kelompok perlakuan
(Sinar UV dengan masker gel peel off S. platensis). Gel kemudian dievaluasi dengan
beberapa uji, yakni uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya
lekat, uji daya cuci, uji daya sebar, dan uji stabilitas. Metode yang digunakan untuk
menguji aktivitas antiaging secara in vitro adalah menggunakan DPPH, sementara
untuk menguji secara in vivo menggunakan mesin skin observed system dengan lima
parameter berbeda. Formula yang diujikan dengan DPPH memiliki antioksidan
beta-karoten menunjukkan bahwa masker gel peel off S. platensis memiliki IC50
sebesar 223,181 µg/mL. Uji in vivo dengan skin observed system menunjukkan nilai
74,33% untuk level Kelembapan; 88,51% untuk kadar kolagen; 17,75% untuk
pigmentasi; 13,64% untuk sensitivitas; dan 66,58% untuk besar pori.

Keywords : Spirulina platensis, antiaging, antioksidan, DPPH, skin observed
system

Pembimbing I Pembimbing II

(...........................................)
Herlina, M.Kes., Apt. Laida Neti Mulyani, M.Si.
NIP197107031998022001 NIM.198504262015042002



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penuaan kulit dihasilkan dari proses degenerasi struktur kulit dan penurunan

fungsi kulit normal. Data prevalensi penuaan pada tahun 1900 menunjukkan bahwa

4,1% dari 76 juta jiwa di Amerika Serikat memperlihatkan tanda-tanda penuaan kulit.

Tahun 1950 menunjukan prevalensi penuaan meningkat hingga 8% dari 76 juta jiwa

dan pada tahun 2000 menunjukkan kenaikan hingga 12,6% (Ferrucci et al., 2008).

Pada penelitian Dewiastuti dkk. (2016), dari 136 responden mahasiswi usia 18-21

tahun, didapatkan 78 orang mahasiswi yang mengalami penuaan kulit.

Menurut Ganceviciene et al. (2012), penuaan diakibatkan oleh proses biologis

rumit yang dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor tersebut adalah faktor endogenik dan

faktor eksogenik. Faktor endogenik adalah faktor yang menyebabkan terjadinya

penuaan dini akibat peningkatan radikal bebas dan kerusakan DNA, sementara faktor

eksogenik adalah yang memengaruhi terjadinya penuaan dini akibat sinar UV dan

merokok (Hekimi et al., 2011; Stojiljkovic et al., 2013). Faktor-faktor ini

menyebabkan terjadinya perubahan struktural dan fisiologis dari setiap lapisan kulit,

terutama kulit yang terkena sinar UV secara langsung (Uitto, 1997). Perubahan

struktural dan fisiologis inilah yang dihindari. Oleh sebab itu, penelitian mengenai

pencegahan terhadap terjadinya aging beberapa tahun terakhir dilakukan secara

berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya

aging adalah dengan pemakaian antioksidan.



Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat menetralkan dan meredam

radikal bebas dan menghambat terjadinya oksidasi pada sel sehingga mengurangi

terjadinya kerusakan sel (Hernani dan Raharjo, 2005). Berdasarkan sumbernya,

antioksidan dapat dibagi menjadi antioksidan alami dan antioksidan sintetis.

Antioksidan alami lebih sering digunakan karena tidak menimbulkan efek samping

dan harganya yang murah (Anbudhasan et al., 2014). Antioksidan alami didapat dari

bahan alam darat maupun laut. Salah satu jenis biota laut yang merupakan sumber

antioksidan adalah Spirulina platensis (Yudiati dkk., 2011).

Hasil penelitian oleh Wang et al. (2007) didapatkan bahwa S. platensis

mengandung 77.8 g/kg β-karoten, 85.1 g/kg flavonoid, 113.2 g/kg Vitamin C dan

3.4 g/kg α-tokoferol. Keempat senyawa tersebut termasuk kedalam senyawa fenolik

yang berpotensi tinggi sebagai antioksidan. Sementara menurut penelitian Krinsky et

al. (2005), S. platensis mengandung 2.000 IU/g berat kering β-karoten yang

merupakan senyawa efektif untuk mendeaktivasi radikal bebas. Oleh karena itu, S.

platensis dapat digunakan pada formulasi sediaan kosmetika antiaging. Salah satu

bentuk sediaan kosmetika dengan bahan aktif S. platensis yang telah diteliti adalah

sediaan semisolid peel off mask.

Peel off mask merupakan sediaan semisolid dengan berbasis vinil. Sediaan ini

mempunyai beberapa keuntungan, yaitu penggunaan yang mudah, dapat melembutkan

dan meningkatkan elastisitas kulit serta membentuk gel yang mampu merelaksasi

(Vieira, 2009). Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Septianoba

(2017) telah didapatkan optimasi formula S. platensis dengan bahan utama PVA

(Polyvinyl Alcohol), HPMC-60 (hydroxyprophyl methylcellulose) gliserin, serta propil

paraben dan metil paraben. Pada penelitian kali ini yang akan dilakukan adalah uji in

vivo untuk antiaging dan in vitro pada sediaan peel off mask. Uji in vitro dilakukan



untuk mengecek kekuatan antioksidan dilihat dari IC50 dari S. platensis, sementara uji

in vivo dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan dapat memberikan pengaruh

antiaging terhadap kulit hewan uji.

Pengujian in vitro dilakukan dengan DPPH (1,1-diphenyl-2-pycryhydrazil)

menggunakan metode spektrofotometri. Sementara untuk uji in vivo dilakukan

pengamatan skin diagnosis system terhadap hewan uji. Parameter yang digunakan

adalah persen kelembaban kulit, rata tekstur kulit, perbaikan pori kulit, perbaikan dark

spot, dan hilangnya keriput dari hewan uji dengan menggunakan alat skin analyzer

EH 900 U (Surjanto et al., 2016).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah hasil reevaluasi sediaan masker gel peel off S. platensis

formulasi optimum?

2. Bagaimanakah kemampuan aktivitas antiaging secara in vitro dari formulasi

menggunakan DPPH?

3. Bagaimanakah kemampuan aktivitas antiaging dengan parameter persen

kelembaban kulit, rata tekstur kulit, perbaikan pori kulit, perbaikan dark spot

dan hilangnya keriput pada hewan uji?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui hasil reevaluasi masker gel peel off S. platensis apakah memenuhi

syarat yang telah ditentukan atau tidak.



2. Mengetahui kemampuan aktivitas antiaging secara in vitro dari formulasi

menggunakan uji DPPH.

3. Mengetahui kemampuan antiaging secara in vivo dengan parameter persen

kelembaban kulit, rata tekstur kulit, perbaikan pori kulit, perbaikan dark spot

dan hilangnya keriput pada hewan uji.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi mengenai potensi

kosmetika antiaging dari biomassa mikroalga S. platensis, memberikan kontribusi

mengenai formulasi sediaan peel off mask dengan bahan aktif S. platensis yang dapat

dikembangkan sebagai salah satu bentuk inovasi produk S. platensis.
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